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Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui makna leksikal harf jar yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an khususnya surat Al-Furqan.  Dipilihnya surat Al-

Furqan karena didalamnya terdapat banyak harf jar dan peneliti berharap setelah 

ditemukannya makna leksikal harf jar yang terdapat dalam surat tersebut dapat 

membantu pembaca Al-Qur‟an untuk memahami makna yang terkandung di 

dalamnya. Tulisan ini adalah tulisan kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan data, 

menyusun, dan mengklasifikasi, menganalisis dan menginterpretasinya. Teori 

yang digunakan adalah teori semantik leksikal dengan merujuk pendapat para ahli 

linguistik yang dikemukakan oleh Verhaar (1996), Chaer (2012), Pateda (2015), 

Mukhtar (1998), Khuli (1982). Hasil dari tulisan ini menunjukkan bahwa di dalam 

surat Al-Furqan terdapat 59 makna leksikal, yang terdiri dari 8 jenis makna dari 8 

jenis harf jar. Rinciannya adalah harf jar (preposisi) min  makna leksikalnya 

adalah „dari‟, yaitu menyatakan permulaan (al-ibtidā) berjumlah 5. Harf jar 

(preposisi) ilā  makna leksikalnya adalah „ke, kepada‟, yaitu menyatakan arah dan 

tujuan (intihā al-gāyati) berjumlah 9. Harf jar (preposisi) ‘an  makna leksikalnya 

adalah „dari, jauh dari‟ yaitu melalui, melewati (al-mujāwazah) berjumlah 3. Harf 

jar (preposisi) alā  makna leksikalnya adalah „di atas‟ yaitu menyatakan tempat 

yang tinggi (isti’lā) berjumlah 6. Harf jar (preposisi) fī  makna leksikalnya adalah 

„di, dalam, di dalam‟ yaitu menandai keterangan tempat, waktu (ẓarfiyyah) 

berjumlah 12. Harf jar (preposisi) ba makna leksikalnya adalah „dengan‟ yaitu 

menyatakan alat (isti’ānah) berjumlah 2. Harf jar (preposisi) kaf makna 

leksikalnya adalah „seperti, laksana‟ yaitu bermakna perumpamaan (at-tasybīh) 

berjumlah 1. Harf jar lam makna leksikalnya adalah „milik, bagi‟ menyatakan 

kepemilikan (al-milk, syibhu al-milk, istiḥqāq dan ikhtiṣaṣ) berjumlah 21. 

 

Kata Kunci: Surat Al-Furqan, Harf jar, Semantik Leksikal 

 

Pendahuluan 

 

 Bahasa Arab adalah bahasa yang masyhur dengan keistimewaan dan 

keunikannya. Di antaranya, bahasa Arab merupakan bahasa yang kaya dengan 

kosa kata, dan termasuk di antaranya dari aspek semantik atau makna kata yang 

mendalam. Kata, dalam bahasa Arab disebut dengan al-kalimah. Kata dalam 

bahasa Arab dibagi kepada tiga jenis; isim (nomina), fi’il (verba) dan harf 
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(partikel), (Al-Gulāyaini: 1994). Ketiga jenis kata tersebut, memiliki padanan atau 

persamaan di dalam bahasa Indonesia; kata isim padanannya adalah nomina yang 

meliputi kata benda, nama orang dan kata sifat, kata fi’il padanannya adalah 

verba, dan kata harf  padanannya adalah partikel. 

Al-Gulāyaini (1994) menyebutkan harf adalah kata yang menunjukkan 

pengertian pada yang lainnya dan tidak ada baginya tanda-tanda yang istimewa 

sebagaimana yang ada pada isim dan fī’il‟. Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin 

(2003) menyebutkan defenisi ḥarf adalah kata yang maknanya tidak sempurna 

kecuali setelah bersambung dengan kata yang lain. Dari dua defenisi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa harf adalah kata yang menunjukkan pengertian yang belum 

jelas, kecuali setelah dirangkaikan dengan kata lain dalam kalimat sempurna. 

Bahasa Arab memiliki banyak harf. Di antara jenis harf dalam bahasa 

Arab adalah harf jar. Harf jar berfungsi membuat baris kata berikutnya (nomina) 

menjadi majrūr (genetif), dan keberadaannya dalam kalimat berperan sangat 

penting dalam menentukan makna kalimat tersebut. Harf jar dalam Bahasa 

Indonesia dikenal dengan preposisi. Preposisi adalah kata-kata yang digunakan 

untuk merangkaikan nomina dengan verba di dalam suatu klausa, (Chaer: 2012). 

Preposisi jika ditinjau dari perilaku semantisnya, menandai berbagai hubungan 

makna antara konstituen di depan preposisi tersebut dengan konstituen di 

belakangnya, (Alwi, dkk: 2003). 

 Setiap harf jar memiliki makna tersendiri, tetapi harf jar dimaksud tidak 

saja memiliki satu makna, justru mengandung makna–makna lain ketika harf jar 

itu telah masuk dalam struktur kalimat bahasa Arab. Seperti harf jar ًم /min/, 

makna aslinya adalah al-ibtidā’ yaitu menerangkan tentang permulaan, baik 

permulaan tempat atau waktu (Al-Gulāyayni, 1994). Tetapi dalam konteks yang 

berbeda bisa dimaknai dengan selainnya. Demikian halnya dengan jenis harf-harf 

jar lainnya. Contohnya dapat kita lihat di dalam surat Al-Furqān berikut ini: 

 

راً مِنْ ذَلِكَ جَنَّاتٍ تََْريِ   الْْنَْ هَارُ وَيََْعَلْ لَكَ قُصُوراً مِنْ تََْتِهَاتَ بَارَكَ الَّذِي إِنْ شَاءَ جَعَلَ لَكَ خَي ْ
 

/tabāraka al-laźī in syāa ja’ala laka khairan min źālika jannātin tajrī min 

taḥtihā al-anhāru wa yaj’al laka quşūra/ „Maha Suci (Allah) yang jika 
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Dia menghendaki, niscaya Dia jadikan bagimu yang lebih baik daripada 

itu, (yaitu) surga-surga yang mengalir dari bawahnya sungai-sungai, dan 

Dia jadikan (pula) istana-istana untukmu‟. (Q.S. Al-Furqan: 10) 

 

 Harf jar ًم /min/ pada ayat di atas berkaitan dengan kata sebelumnya, 

yakni kata kerja  ججسي /tajrī/, artinya mengalir (Darwisy: 2011). Ayat di atas 

menerangkan tentang surga yang mengalir dari bawahnya air sungai. Makna harf 

jar ًم /min/ pada ayat ini adalah ابخداء الغاًت /ibtidā’ al-gāyati/ yaitu menerangkan 

permulaan, yaitu air sungai yang mengalir dari bawah surga. Dalam bahasa 

Indonesia harf jar min diartikan dengan „dari‟, (Munawwir: 1997). Para ahli 

bahasa Arab mengatakan bahwa dari kebanyakan makna harf jar min adalah 

menerangkan permulaan sesuatu (Al-Anşāri, 1998). 

 

 Contoh lainnya, 

زٌ أَوْ تَكُوْنُ   أوَْ يُ لْقَى هَالَهُ جَنَّةٌ يأَْكُلُ  إلِيَْهِ كَن ْ  رَجُلاً مَسْحُوْرً  وَقاَلَ الظَّالِمُوْنَ إِنْ تَ تَّبِعُوْنَ إِلَّّ  مِن ْ
/au yulqā ilahi kanzun au takūnu lahu jannatun ya’kulu minhā wa qālū aẓ-

ẓālimūna in tattabi’ūna illā rajulan masḥūrā/ „Atau (mengapa tidak) 

diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau dia mempunyai kebun yang ia 

makan darinya? Dan berkata pula orang-orang yang aniaya itu, 

bahwasanya yang kamu ikuti itu hanyalah seseorang yang telah dirasuk 

sihir‟. (Q.S: Al-Furqan: 8) 

 Makna harf jar ًم /min/ pada ayat di atas adalah الخبعيض /at-ttab’īḍ/, 

artinya menunjukkan „sebagian‟. Hasan (2004) mengatakan bahwa tanda harf jar 

min bermakna sebagian adalah jika kata sebelum harf jar min –biasanya- adalah 

bagian dari kata yang di jarkan (genetifkan) olehnya. Maka harf jar min pada ayat 

di atas yang bersambung dengan kata ganti bersambung (dhamīr muttaşil) yaitu ٌ  

yaitu منها /minhā/ merujuk kepada kata جىت /jannah/ „kebun‟, yang merupakan 

acuannya. Sehingga makna harf jar min di atas adalah لخبعيضا  /at-tab’īḍ/ 

„sebagian‟, yang artinya adalah Atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya 
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perbendaharaan, atau dia mempunyai kebun yang ia makan sebagiannya (buah-

buahannya)?. Makna ba’ḍ dalam bahasa Indonesia diartikan „sebagian‟ 

(Munawwir, 1997).  

 Beragamnya makna harf–harf jar dimaksud menjadi problema tersendiri 

bagi pelajar bahasa Arab non Arab, khususnya bagi pemula. Pelajar bahasa Arab 

harus lebih teliti dan berhati-hati dalam menggunakan harf jar tersebut sehingga 

dinilai tepat dalam pemakaian dan penerjemahannya, apalagi untuk memahami 

makna-makna harf jar yang terdapat  dalam setiap  kata di dalam Al-Qur‟an.  Hal 

inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan tulisan terhadap makna-

makna harf jar yang terkandung dalam dalam Al-Qur‟an. Pada tulisan ini peneliti 

ingin meneliti makna leksikal dari  harf-harf jar yang  terdapat  dari  salah  satu 

surat  di dalam Al-Qur‟an yaitu surat Al-Furqān. Alasan peneliti memilih surat 

Al-Furqān sebagai objek tulisan dikarenakan belum adanya tulisan sebelumnya 

terhadap harf jar yang terdapat di dalam surat Al-Furqān serta didalam surat Al-

Furqān terdapat lebih dari 100 harf jar, sehingga sangat menarik untuk dijadikan 

subjek tulisan, karena banyak makna yang muncul dari harf jar tersebut.  

 

 Pada tulisan ini peneliti memfokuskan kajian tentang makna leksikal dari 

harf jar yang terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-Furqān. Teori yang digunakan 

untuk menjawab masalah tulisan ini yaitu teori semantik leksikal dengan merujuk 

pendapat para ahli linguistik yang dikemukakan oleh Verhaar (1996), Chaer 

(2012), Pateda (2015), Mukhtar (1998), Khuli (1982) serta para ahli linguistik 

lainnya, yang menyebutkan bahwa makna leksikal adalah makna dasar dari kata 

itu sendiri atau juga disebut dengan makna yang terdapat dalam mu‟jam (kamus). 

 

 Tulisan ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan data, 

menyusun, dan mengklasifikasi, menganalisis dan menginterpretasinya, 

(Surakhmad, 1989). Nazir (2003) menyebutkan, Studi kepustakaan adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 

literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dipecahkan.” 
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 Sumber data dalam tulisan ini adalah ayat-ayat Al-Qur‟an dari surat Al-

Furqān milik Departemen Agama Republik Indonesia. Data dalam peneliti ini 

adalah semua jenis harf jar yang terdapat dalam surat Al-Furqān.  

 Analisis data yang pada tulisan ini adalah dengan menggunakan beberapa 

langkah sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana (2014) yaitu menganalisis data 

dengan tiga langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data 

display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and 

verification).  

 

PEMBAHASAN 

 Makna leksikal adalah makna kata ketika kata itu berdiri sendiri, entah 

dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan yang maknanya kurang lebih tetap, 

seperti yang dapat dibaca di dalam kamus bahasa tertentu. Peneliti menemukan 

makna leksikal harf jar yang terdapat dalam surat Al-Furqān berjumlah 59 makna 

yang terdiri dari 8 jenis makna dari 8 harf jar. Berikut makna leksikal harf jar di 

dalam Al-Qur‟an surat Al-Furqan: 

 

1. Harf jar ًم /min/ 

 Makna leksikal dari harf jar ًم /min/ adalah dari (Munawwir: 1997) 

Dalam bahasa indonesia kata „dari‟ merupakan preposisi yang menunjukkan 

tempat permulaan (Depdikbud: 1995). Dalam surat Al-Furqan terdapat 5 makna 

leksikal harf jar min yang berada pada ayat ke-10, ayat ke-12, ayat ke-48, ayat ke-

54 dan ayat ke-74. 

 

/...tajrī min taḥtihā al-anhāru.../ „...mengalir 

dari bawahnya sungai-sungai...‟.(QS. Al-

Furqān: 10) 

جْسِي ...
َ
حْتِهَاج

َ
نْهَازُ  مًِ ج

َ
 1 ...الأ

/iżā raaitahum min makānin ba’īdin.../ 

„apabila neraka itu melihat mereka dari 

tempat yang jauh...‟. (QS. Al-Furqān: 12) 
تْهُم ...

َ
ا زَؤ

َ
انٍ بِذ

َ
ي ً مَّ  2 ...بَعِيدٍ  مِّ

/...wanzalnā minas samāi māan ţahūra/ 

„...dan Kami turunkan dari langit air yang 

amat bersih‟. (Q S. Al-Furqān: 48) 

ا ...
َ
ى
ْ
هصَل

َ
مَاءوَؤ ًَ الظَّ مَاء  مِ

هُىزًا
َ
 ط

3 
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/wahuwa al-lażī khalaqa mina al-mīi 

basyaran.../ „dan Dia pula yang menciptakan 

manusia dari air...‟. (QS. Al-Furqān: 54) 

مَ 
َ
ل
َ
رِي خ

َّ
ىَ ال َُ اءوَ

َ ْ
ًَ الْ  مِ

سًا
َ

 ...بَؼ
4 

/...rabbanā hab lanā min azwājinā 

ważurriyātinā qurrata a’yunin.../ „...Ya 

Tuhan kami, anugerahkanlah untuk kami 

dari pasangan kami dan keturunan sebagai 

penyenang hati (kami)‟. (QS. Al-Furqān: 74) 

ا ...
َ
ى
َ
بْ ل ََ ا 

َ
ى ازَبَّ

َ
وَاجِى

ْ
ش

َ
ًْ ؤ  مِ

عْيُنٍ 
َ
 ؤ

َ
ة سَّ

ُ
ا ك

َ
اجِى ٍَّ

زِّ
ُ
 ...وَذ

5 

 

 Makna harf jar ًم /min/ pada ayat-ayat di atas adalah الابخداء /al-ibtidā/, 

yaitu menyatakan permulaan, maksudnya kata yang dimasuki oleh harf jar ًم 

/min/ merupakan permulaan pada makna kalimat yang berhubungan. Peneliti 

menyimpulkan makna al-ibtidā dari harf jar min sebagai makna leksikal karena 

makna al-ibtidā berpadanan dengan makna kata „dari‟ dalam bahasa Indonesia, 

yaitu sama-sama menyatakan tempat permulaan (Depdikbud, 1995). Para ahli 

bahasa Arab mengatakan bahwa kebanyakan makna harf jar min adalah 

menerangkan permulaan (Al-Anşāri, 1998). 

 

2. Harf jar بلى /ilā/ 

Makna leksikal dari harf jar بلى /ilā/ adalah ke, kepada (Munawwir: 1997) 

Dalam bahasa indonesia kata „ke, kepada‟ merupakan preposisi yang menandai 

arah dan tujuan (Depdikbud: 1995). Dalam surat Al-Furqan terdapat 9 makna 

leksikal harf jar ilā yang berada pada ayat ke-7, ayat ke-8, ayat ke-23, ayat ke-34, 

ayat ke-36, ayat ke-45, ayat ke-46, ayat ke-57 dan ayat ke-71. 

/...lau lā unzila ilaihi malakun fayakūnu 

ma’ahu nażīra/ „...Mengapa tidak 

diturunkan kepadanya malaikat, untuk 

memberikan peringatan bersama-sama 

dengan dia‟. (QS. Al-Furqān: 7) 

...  ٌَ صِ
ْ
ه
ُ
 ؤ

َ
ىْلا

َ
يْهِ ل

َ
  بِل

ُ
ىْن

ُ
يَى

َ
ًٌ ف َ

مَل

 
ً
سا ًْ رِ

َ
 مَعَهُ ه

1 

/au yulqā ilaihi kanzun.../ „atau mengapa 

tidak diturunkan kepadanya harta 

kekayaan...‟. (QS. Al-Furqān: 8) 
ى 

َ
ل

ْ
ل ًُ وْ 

َ
يْهِ ؤ

َ
نزٌ  بِل

َ
 2  ...ه

/waqadimnā ilā mā ‘amilū min ‘amalin.../ 

„Dan Kami akan perlihatkan kepada mereka 

segala amal yang mereka kerjakan...‟. (QS. 

Al-Furqān: 23) 

ا 
َ
دِمْى

َ
ىاوَك

ُ
ى مَا عَمِل

َ
ًْ عَمَلٍ  بِل  3 ...مِ
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/allażīna yuḥsyarūna ‘alā wujūhihim ilā 

jahannama.../ „Orang-orang yang 

dikumpulkan ke neraka Jahannam dengan 

diseret di atas wajah-wajah mereka...‟. (QS. 

Al-Furqān: 34) 

هِمْ  َِ ى وُجُى
َ
 عَل

َ
سُون

َ
حْؼ ًُ  ًَ رًِ

َّ
ال

مَ 
َّ
ى جَهَى

َ
 ...بِل

4 

/faqulnā iżhabā ilā al-qaumi al-lażīna 

każżabū biāyātinā.../ „Kemudian Kami 

berfirman (kepada keduanya), “pergilah 

kamu berdua kepada kaum yang 

mendustakan ayat-ayat Kami...‟. (QS. Al-

Furqān: 36) 

بَا  ََ ْ
ا اذ

َ
ى
ْ
ل
ُ
ل

َ
ىْمِ ف

َ
ل

ْ
ى ال

َ
ًَ  بِل رًِ

َّ
ال

ا
َ
اجِى ًَ بُىا بِأ

َّ
ر

َ
 ...ه

5 

/alam tara ilā rabbika kaifa maddaź źilla.../ 

„Tidakkah engkau memperhatikan kepada 

(penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia 

memanjangkan (dan memendekkan) 

bayang-bayang...‟. (QS. Al-Furqān: 45) 

سَ 
َ
مْ ج

َ
ل
َ
ًَ ؤ ى زَبِّ

َ
لَّ  بِل ِ

ّ
 مَدَّ الظ

َ
يْف

َ
 6  ...ه

/śumma qabaḍnāhu ilainā qabḍan yasīra/ 

„Kemudian Kami menarik bayang-bayang 

itu kepada Kami sedikit demi sedikit‟. (QS. 

Al-Furqān: 46) 

ظِيرًا  ٌَ بْضًا 
َ
ا ك

َ
يْى

َ
ٍُ بِل ا

َ
بَضْى

َ
مَّ ك

ُ
 7 ث

/...illā man syāa an yattakhiżu ilā rabbihi 

sabīla/ „...melainkan mengharapkan orang-

orang mau mengambil jalan kepada 

Tuhannya‟. (QS. Al-Furqān: 57) 

هِ  ... ى زَبِّ
َ
 بِل

َ
خِر

َّ
خ ًَ ن 

َ
اء ؤ

َ
 مًَ ػ

َّ
بِلا

 طَبِيلا 
8 

/waman tāba wa ‘amila şālihan fainnahū 

yatūbu ila allāhi matāba/ „Dan barangsiapa 

bertaubat dan mengerjakan kebajikan, maka 

sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah 

dengan taubat yang sebenar-benarnya‟. (QS. 

Al-Furqān: 71) 

هُ 
َّ
ةِه

َ
ابَ وَعَمِلَ صَالِحًا ف

َ
وَمًَ ج

ابًا 
َ
هِ  مَخ

َّ
ى الل

َ
ىبُ بِل

ُ
خ ًَ  

9 

 

Makna harf jar بلى /ilā/ pada ayat-ayat di atas اهتهاء الغاًت /intihā algāyati/, 

yaitu menerangkan akhir dari sesuatu, tujuan. Peneliti menyimpulkan makna 

intihā al-gāyati dari harf jar ilā sebagai makna leksikal karena makna intihā al-

gāyati berpadanan dengan makna kata „ke, kepada‟ dalam bahasa Indonesia, yaitu 

sama-sama menandai arah atau tujuan (Depdikbud, 1995). 

3. Harf jar ًع /’an/ 

Makna leksikal dari harf jar ًع /’an/ adalah daripada, dari, jauh dari 

(Yunus: 1989) Dalam bahasa Indonesia kata „daripada‟ merupakan preposisi 

untuk menandai perbandingan  dan kata „dari‟ juga merupakan preposisi yang 
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salah satu maknanya adalah melalui, melewati (Depdikbud: 1995). Dalam surat 

Al-Furqan terdapat 3 makna leksikal harf jar’an yang berada pada ayat ke-29, ayat 

ke-42, dan ayat ke-65. 

/laqad aḍallanī ‘an żikri.../ „sesungguhnya dia 

telah menyesatkan aku dari Al-Qur‟an‟. (QS. 

Al-Furqān: 29) 

نِي 
َّ
ل
َ
ض

َ
دْ ؤ

َ
ل

َ
سِ ل

ْ
ه ِ

ّ
ًِ الر  1 ...عَ

/in kāda layuḍillunā „an ālihatinā.../ 

„sesungguhnya, hampirlah ia menyesatkan 

kita dari sesembahan-sesembahan kita...‟. 

(QS. Al-Furqān: 42) 

ا 
َ
ى
ُّ
يُضِل

َ
ادَ ل

َ
 بِن و

َ
ًْ آلِهَخِى  2 ...اعَ

/wa al-lażīna yaqūlūna rabbanā işrif ‘annā 

‘ażāba jahannama.../ „Dan orang-orang yang 

berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab 

jahannam dari kami...‟. (QS. Al-Furqān: 65) 

 
ْ

ا اصْسِف
َ
ى  زَبَّ

َ
ىن

ُ
ىل

ُ
ل ًَ  ًَ رًِ

َّ
وَال

ا
َّ
مَ  عَى

َّ
ابَ جَهَى

َ
 ...عَر

3 

 

Makna harf jar ًع /’an/ pada ayat-ayat di atas الْجاوشة /al-mujāwazatu/, 

yang artinya melalui, melewati. Makna al-mujāwazatu berpadanan dengan salah 

satu makna kata „dari‟ dalam bahasa Indonesia, yaitu melalui, melewati 

(Depdikbud, 1995). 

4. Harf jar على /’alā/ 

 Makna leksikal dari harf jar على /’alā/ adalah di atas (Munawwir: 1997) 

Dalam bahasa Indonesia kata „atas‟ menyatakan tempat yang tinggi (Depdikbud, 

1995). Dalam surat Al-Furqan terdapat 6 makna leksikal harf jar ‘alā yang berada 

pada ayat ke-34, ayat ke-42, ayat ke-43, ayat ke-45, ayat ke-59 dan ayat ke-63. 

 

/allażīna yuḥsyarūna ‘alā wujūhihim ilā 

jahannama.../ „orang-orang yang 

dikumpulkan ke neraka Jahannam dengan 

diseret di atas wajah-wajah mereka...‟. (QS. 

Al-Furqān: 34) 
 

 
َ
سُون

َ
حْؼ ًُ  ًَ رًِ

َّ
هِمْ ال َِ ى وُجُى

َ
 عَل

مَ 
َّ
ى جَهَى

َ
  ...بِل

1 

/in kāda layuḍillunā ‘an ālihatinā laulā an 

şabarnā ‘alaihā.../ „sesungguhnya, 

hampirlah ia menyesatkan kita dari 

sesembahan-sesembahan kita, seandainya 

kita tidak sabar diatasnya (menyembah) 

nya... (QS. Al-Furqān: 42) 

ىْلا 
َ
ا ل

َ
ًْ آلِهَخِى ا عَ

َ
ى
ُّ
يُضِل

َ
ادَ ل

َ
بِن و

ا 
َ
ن صَبَرْه

َ
يْهَاؤ

َ
  ...عَل

2 

/araaita man ittakhaża ilāhahu hawāhu  ٍُ ىَا ََ هَهُ 
َ
 بِل

َ
ر

َ
خ

َّ
ًِ اج  مَ

َ
ذ ًْ ؤزَؤَ 3 
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afaanta takūnu ‘alaihi wakīlā/ 

„Terangkanlah kepadaku tentang orang yang 

menjadikan hawa nafsunya sebagai 

tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi 

pemelihara atasnya?‟. (QS. Al-Furqān: 43) 

 
ُ
ىن

ُ
ى

َ
 ج

َ
هذ

َ
إ
َ
ف

َ
يْهِ ؤ

َ
 وَهِيلا  عَل

/...walau syāa laja’alahu sākinan śumma 

ja’alnā as-syamsa ‘alaihi dalīla/ „...dan 

kalau Dia menghendaki, niscaya Dia 

menjadikan bayang-bayang itu tetap, 

kemudian Kami jadikan matahari sebagai 

petunjuk atas bayang-bayang itu‟. (QS. Al-

Furqān: 45) 

هُ ...
َ
جَعَل

َ
اء ل

َ
ىْ ػ

َ
مَّ  وَل

ُ
ا ث

ً
طَاهِى

مْعَ 
َّ

ا الؼ
َ
ى
ْ
يْهِ جَعَل

َ
 دَلِيلا  عَل

 

4 

/...śumma istawā ‘alā al’arsyi ar-

raḥmānu.../ „...kemudian Dia bersemayam di 

atas Arasy, (Dialah) yang Maha Pengasih...‟. 

(QS. Al-Furqān: 59) 

ىَي ...
َ
مَّ اطْخ

ُ
عَسْغِ ث

ْ
ى ال

َ
 عَل

 ًُ حْمَ  ...السَّ
5 

/wa ’ibādu ar-raḥmāni al-lażīna yamsyūna 

‘ala al-arḍi haunan.../ „Adapun hamba-

hamba Tuhan yang Maha Pengasih itu 

adalah orang-orang yang berjalan di atas 

bumi dengan rendah hati...‟. (QS. Al-

Furqān: 63) 

 
َ
ىن

ُ
مْؼ ًَ  ًَ رًِ

َّ
ًِ ال حْمَ وَعِبَادُ السَّ

زْضِ 
َ
ى الأ

َ
ا عَل

ً
ىْه ََ

... 
6 

 

 Makna harf jar على /’alā/ pada ayat-ayat di atas اطخعلاء /isti’lā/, yang 

artinya menyatakan tinggi, di atas. Peneliti menyimpulkan makna isti’lā  sebagai 

makna leksikal karena makna tersebut berpadanan dengan makna kata „atas‟ 

dalam bahasa Indonesia, yaitu menyatakan tempat yang tinggi (Depdikbud, 1995). 

5. Harf jar  في /fī/ 

Makna leksikal dari harf jar في /fī/ adalah di, dalam, di dalam (Munawwir: 

1997). Dalam bahasa Indonesia kata di dan dalam merupakan preposisi untuk 

menerangkan tempat, waktu (Depdikbud, 1995). Dalam surat Al-Furqan terdapat 

12 makna leksikal harf jar fī yang berada pada ayat ke-2, ayat ke-6, ayat ke-7, ayat 

ke-16, ayat ke-20, ayat ke-21, ayat ke-59, ayat ke-61, ayat ke-69, ayat ke-75 dan 

ayat ke-76. 

/...walam yakun lahū syarīkun fi al-mulki wa 

khalaqa kulla syain faqaddarahu taqdīra/ 

„...tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 

kekuasaan (Nya), dan Dia menciptakan 

segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-

ukurannya dengan tepat‟. (QS. Al-Furqān:2) 

...ً
ُ
ى ًَ مْ 

َ
ًٌ  وَل سٍِ

َ
هُ ػ

َّ
ًِ ل

ْ
ل
ُ ْ
 فِي الْ

دًِسًا 
ْ
ل

َ
ٍُ ج زَ

دَّ
َ
ل

َ
يْءٍ ف

َ
لَّ ش 

ُ
مَ و

َ
ل
َ
 وَخ

1 
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/qul anzalahu al-lażī ya’lamu as-sirra fī as-

samāwāti wa al-arḍi.../ „Katakanlah 

Muhammad, Al-Qur‟an itu diturunkan oleh 

Allah yang mengetahui rahasia di langit dan 

di bumi.... (Q. S. Al-Furqān: 6) 

سَّ  مُ الظِّ
َ
عْل ٌَ رِي 

َّ
هُ ال

َ
هصَل

َ
لْ ؤ

ُ
فِي ك

زْضِ 
َ
مَاوَاثِ وَالأ  ...الظَّ

2 

/wa qālū mā lihāża ar-rasūlu ya’kulu at-

ţa’āma wa yamsyī fi al-aswāq.../ „Dan 

mereka berkata pula, mengapa Rasul ini 

memakan makanan dan jalan-jalan di 

pasar?...‟(QS. Al-Furqān: 7) 

 ٌُ طُىْ ا السَّ
َ
ىْا مَا لِهَر

ُ
ال

َ
لُ  وَك

ُ
و
ْ
إ ًَ

يْ  مْش ِ ًَ عَامَ وَ 
َّ
طْىَاقِ   الط

َ ْ
 ...فِي الا

3 

/lahum fīhā mā yasyā’ūna khālidīna.../ „Bagi 

mereka segala yang mereka kehendaki ada 

di dalamnya (surga), mereka kekal (di 

dalamnya)... (QS. Al-Furqān: 16) 

هُمْ 
َ
ًَ  فِيهَا ل الِدًِ

َ
 خ

َ
ون

ُ
ائ

َ
ؼ ٌَ  4 ...مَا 

/wamā arsalnā qablaka mina al-mursalīna 

illā innahum laya’kulūna at-ţa’āma 

wayamsyūna fi al-aswāq.../ „Dan Kami tidak 

mengutus rasul-rasul sebelummu 

(Muhammad), melainkan mereka pasti 

memakan makanan dan berjalan di pasar-

pasar...‟. (QS. Al-Furqān: 20) 

 ًَ َ
بْل

َ
ا ك

َ
ى
ْ
زْطَل

َ
 وَمَا ؤ

َ
سْطَلِين

ُ ْ
ًَ الْ  مِ

عَامَ 
َّ
 الط

َ
ىن

ُ
ل
ُ
و
ْ
يَإ

َ
هُمْ ل  بِنَّ

َّ
بِلا

 
َ
ىن

ُ
مْؼ ٍَ طْىَاقِ وَ

َ
 ...فِي الأ

5 

/...laqad istakbarū fī anfusihim wa’atau 

‘utuwwan kabīra/„...Sungguh, mereka telah 

menyombongkan diri mereka dan benar-

benar telah melampaui batas (dalam 

melakukan kezaliman‟. (QS. Al-Furqān: 21) 

بَرُوا ...
ْ
ى

َ
دِ اطْخ

َ
ل

َ
ظِهِمْ ل

ُ
هف

َ
 فِي ؤ

بِيرًا 
َ
ا ه ىًّ

ُ
ىْ عُخ

َ
 وَعَخ

6 

/allażī khalaqa as-samāwāti wa al-arḍa 

wamā bainahumā fī sittati ayyāmin.../ „Yang 

menciptakan langit dan bumi dan apa yang 

ada di antara keduanya dalam enam masa...‟. 

(QS. Al-Furqān: 59) 

زْضَ 
َ
مَاوَاثِ وَالأ مَ الظَّ

َ
ل
َ
رِي خ

َّ
ال

امٍ وَمَا بَيْنَهُمَا  ًَّ تِ ؤَ
َّ
 ...فِي طِخ

7 

/tabāraka al-lażī ja’ala fi as-samāi burūjan 

waja’ala fīha sirājan waqamaran munīra/ 

„Maha suci Allah yang menjadikan di langit 

gugusan bintang-bintang dan Dia juga 

menjadikan padanya matahari dan bulan 

yang bersinar‟. (QS. Al-Furqān: 61) 

رِي 
َّ
بَازَنَ ال

َ
مَاءجَعَلَ ج  فِي الظَّ

مَسًا  فِيهَابُسُوجًا وَجَعَلَ 
َ
طِسَاجًا وَك

ىِيرًا   مُّ

8 

/yuḍāaf lahu al-‘ażābu yauma al-qiyāmati 

waykhlud fīhi muhāna/ „Akan 

dilipatgandakan azab untuknya pada hari 

kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, 

dalam keadaan terhina‟. (QS. Al-Furqān: 69) 

ىْمَ  ًَ ابُ 
َ
عَر

ْ
هُ ال

َ
 ل

ْ
اعَف

َ
ض ًُ

دْ 
ُ
ل
ْ
خ ٍَ لِيَامَتِ وَ

ْ
ا  فِيهِ ال

ً
 مُهَاه

9 

/...wa yulaqqauna fīhā taḥiyyatan wa 

salāma/ „...dan di surga mereka akan 

disambut dengan penghormatan dan salam‟. 

(QS. Al-Furqān: 75) 

... 
َ
ىْن

َّ
ل

َ
ل ٍُ حِ  فِيهَاوَ

َ
 وَطَلامًا ج

ً
ت  10 يَّ

/khālidīna fīhā ḥasunat mustaqarran wa 

muqāma/ „Mereka kekal di dalamnya. Surga 
 ًَ الِدًِ

َ
ا  فِيهَاخ سًّ

َ
ل

َ
 مُظْخ

ْ
ذ

َ
حَظُي 11 
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itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat 

kediaman‟. (QS. Al-Furqān: 76) 
امًا 

َ
 وَمُل

 

Makna harf jar في /fī/ pada ayat-ayat di atas ظسفيت /żarfiyah/, maksudnya 

adalah kata yang dimasuki oleh harf jar fī merupakan keterangan, baik keterangan 

tempat ataupun waktu dari makna kalimat yang berhubungan dan. Peneliti 

menyimpulkan makna żarfiyah sebagai makna leksikal karena makna tersebut 

berpadanan dengan makna kata „di, dalam‟ dalam bahasa Indonesia, yaitu 

menandai tempat, waktu (Depdikbud, 1995). 

6. Harf jar ب /ba/ 

Makna leksikal dari harf jar ب /ba/ adalah dengan, demi (Yunus: 1989). 

Dalam bahasa Indonesia kata „dengan‟ menyatakan alat dan kata „demi‟ untuk 

menyatakan sumpah (Depdikbud, 1995). Dalam surat Al-Furqan terdapat 2 makna 

leksikal harf jar ba yang berada pada ayat ke-32 dan ayat ke-52. 

/...każālika linuśabbitu bihi fuādaka.../ 

„...Demikianlah, agar Kami memperteguh 

hatimu (Muhammad) dengannya (Al-

Qur‟an)...‟(QS. Al-Furqān: 32) 

... 
َ

ذ بِّ
َ
ث
ُ
ًَ لِى لِ

َ
ر

َ
  بِهِ ه

ُ
ادَنَ ف

َ
 1  ...ا

/falā tuţi’il kāfirīna wajāhidhum bihī 

jihādan kabīra/ „Maka janganlah engkau 

taati orang-orang kafir, dan berjuanglah 

terhadap mereka dengan Al-Qur‟an dengan 

perjuangan yang besar‟. (QS. Al-Furqān: 52) 

م  َُ دْ َِ ًَ وَجَا افِسٍِ
َ
ي

ْ
طِعِ ال

ُ
لا ج

َ
 بِهِ ف

بِيرًا 
َ
 جِهَادًا ه

2 

 

 Makna harf jar ب /ba/ pada ayat-ayat di atas adalah لاطخعاهتا  /al-isti’ānah/. 

Maksudnya harf jar yang masuk kepada alat dari sebuah kata kerja, yang mana 

kata yang dimasuki oleh harf jar ba merupakan alat yang digunakan untuk 

mewujudkan makna pada kata kerja sebelumnya. Dalam Bahasa Indonesia 

diartikan „dengan‟. 

7. Harf jar ن /kaf/ 

Makna leksikal dari harf jar ن /kaf/ adalah seperti, laksana (Munawwir: 

1997) Dalam bahasa Indonesia kata „seperti dan laksana‟ bermakna 

perumpamaan. Dalam surat Al-Furqan terdapat 1 makna leksikal harf jar kaf yang 
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berada pada ayat ke-44 dan pada ayat tersebut harf jar ن /kaf/ bermakna الدؼبيه 

/at-tasybīh/ yaitu menyatakan perumpamaan. 

/am taḥsabu anna akśarahum yasma’ūna au 

ya’qilūna in hum illā ka al-an’āmi bal hum 

aḍallu sabīlā/ „Atau apakah engkau mengira 

bahwa kebanyakan mereka itu mendengar 

atau memahami? Mereka itu hanyalah 

seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat 

jalannya‟. (QS. Al-Furqān: 44) 

 
َ
ظْمَعُىن ٌَ مْ  َُ رَ

َ
ث
ْ
ه

َ
نَّ ؤ

َ
حْظَبُ ؤ

َ
مْ ج

َ
ؤ

 
َّ
مْ بِلا َُ  

ْ
 بِن

َ
ىن

ُ
عْلِل ٌَ وْ 

َ
عَامِ ؤ

ْ
و
َ
الأ

َ
 و

لُّ طَبِيلا 
َ
ض

َ
مْ ؤ َُ  بَلْ 

1 

 

8. Harf jar ٌ /lam/ 

Makna leksikal dari harf jar ٌ /lam/ adalah milik, bagi (Munawwir: 1970. 

Dalam surat Al-Furqan terdapat 21 makna leksikal harf jar kaf yang berada pada 

ayat ke-2, ayat ke-26, ayat ke-1, ayat ke-8, ayat ke-10, ayat ke-11, ayat ke-15, ayat 

ke-22, ayat ke-37, ayat ke-60, ayat ke-69, ayat ke-12, ayat ke-16, ayat ke-18, ayat 

ke-29, ayat ke-31, ayat ke-37, ayat ke-64 dan ayat ke-74. 

/allażī lahu mulku as-samāwāti wa al-arḍi.../ 

„Yang memiliki kerajaan langit dan bumi...‟. 

(QS. Al-Furqān: 2) 

رِي 
َّ
هُ ال

َ
ًُ  ل

ْ
مَاوَاثِ  مُل الظَّ

زْضِ 
َ
 ...وَالأ

1 

/almulku yaumaiżin alḥaqqu lirraḥmāni.../ 

„Kerajaan yang hak pada hari itu milik 

Tuhan yang Maha Pengasih...‟.(QS. Al-

Furqān: 26) 

حَمُّ 
ْ
ىْمَئِرٍ ال ًَ  ًُ ْ

ل
ُ ْ
ًِ الْ حْمَ  2 ...لِلسَّ

/...liyakūna lil ‘ālamīna nażīra/ „...agar dia 

menjadi pemberi peringatan bagi  seluruh 

alam (jin dan manusia)‟. (QS. Al-Furqān: 1) 

... 
َ
ىن

ُ
 لِيَى

َ
ين ِ

َ
عَالْ

ْ
رًِسًا لِل

َ
 3 ه

/aw yulqā ilaihi kanzun au takūnu lahu 

jannatun ya’kulu minhā.../ „Atau mengapa 

tidak diturunkan kepadanya harta kekayaan 

atau mengapa tidak ada kebun baginya, 

sehingga dia dapat makan dari (hasil) 

nya...?‟. (QS. Al-Furqān: 8) 

وْ 
َ
يْهِ ؤ

َ
ى بِل

َ
ل

ْ
ل ًُ  

ُ
ىن

ُ
ى

َ
وْ ج

َ
نزٌ ؤ

َ
هُ ه

َ
 ل

 
ٌ
ت

َّ
لُ  جَى

ُ
و
ْ
إ  ...مِنْهَاًَ

4 

/...wa yaj’al laka quşūra/„...dan Dia jadikan 

(pula) istana-istana untukmu‟. (QS. Al-

Furqān: 10) 

جْعَل ... ٍَ ًَ وَ
َّ
صُىزًا  ل

ُ
 5 ك

/bal każżabū bissā’ati wa a’tadnā liman 

każżaba biss’āti sā’īra/ „Bahkan mereka 

mendustakan hari kiamat. Dan kami 

menyediakan neraka yang menyala-nyala 

bagi siapa yang mendustakan hari Kiamat‟.  

بُىا 
َّ
ر

َ
اعَتِ بِ بَلْ ه ا الظَّ

َ
دْه

َ
عْخ

َ
وَؤ

ً
َ
اعَتِ  لِْ بَ بِالظَّ

َّ
ر

َ
 طَعِيرًا  ه

6 
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/qul ażālika khairun am jannatu al-khuldi 

al-latī wu’ida al-muttaqūna kānat lahum 

jazā’n wa maşīra/ „Katakanlah 

(Muhammad), “Apakah (azab) seperti itu 

yang baik, atau surga yang kekal yang 

dijanjikan kepada orang-orang yang 

bertakwa sebagai balasan, dan tempat 

kembali mereka?‟. (QS. Al-Furqān: 15) 

دِ 
ْ
ل
ُ
خ

ْ
 ال

ُ
ت

َّ
مْ جَى

َ
يْرٌ ؤ

َ
ًَ خ لِ

َ
ذ

َ
لْ ؤ

ُ
ك

 
ْ

ذ
َ
اه

َ
 و

َ
ىن

ُ
ل

َّ
خ
ُ ْ
تِي وُعِدَ الْ

َّ
هُمْ ال

َ
 ل

 جَصَاء وَمَصِيرًا 

7 

/yauma yarauna al-malāikata lā busyrā 

yaumaiżin li al-mujrimīn.../ „Ingatlah pada 

hari (ketika) mereka melihat para malaikat, 

pada hari itu tidak ada kabar gembira bagi 

orang-orang yang berdosa.. (QS. Al-Furqān: 

22) 

سَي 
ْ

 لا بُؼ
َ
ت

َ
لائِى

َ ْ
 الْ

َ
سَوْن ًَ ىْمَ  ًَ

ىْمَئِرٍ  ًَ 
َ
مُجْسِمِين

ْ
ل ِ
ّ
  ...ل

8 

/...waa’tadnā liźźālimīna ‘ażāban alīma/ 

„...Dan Kami telah sediakan bagi orang-

orang zalim azab yang pedih‟. (QS. Al-

Furqān: 37) 

ا ...
َ
دْه

َ
عْخ

َ
 وَؤ

َ
ين الِِْ

َّ
ابًا  لِلظ

َ
عَر

لِيمًا 
َ
 ؤ

9 

/waiżā qīla lahum usjudū li ar-raḥmāni.../ 

„Dan apabila dikatakan kepada mereka, 

sujudlah kepada yang Maha 

Pengasih...‟.(QS. Al-Furqān: 60) 

هُمُ اسْجُدُوا 
َ
ا كِيلَ ل

َ
وَبِذ

ًِ لِ  حْمَ  ...لسَّ
10 

/yuḍāaf lahu al-‘ażābu yauma al-qiyāmati 

waykhlud fīhi muhāna/ „Akan 

dilipatgandakan azab untuknya pada hari 

kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, 

dalam keadaan terhina‟. (QS. Al-Furqān: 69) 

 
ْ

اعَف
َ
ض هُ ًُ

َ
ىْمَ  ل ًَ ابُ 

َ
عَر

ْ
ال

ا 
ً
دْ فِيهِ مُهَاه

ُ
ل
ْ
خ ٍَ لِيَامَتِ وَ

ْ
 ال

11 

/...walam yattakhiż waladan walam yakun 

lahu syarīkun fil mulki.../ ...tidak 

mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-Nya 

dalam kekuasaan (Nya)...‟. (QS. Al-Furqān: 

2) 

... ً
ُ
ى ًَ مْ 

َ
دًا وَل

َ
 وَل

ْ
خِر

َّ
خ ًَ مْ 

َ
هُ وَل

َّ
 ل

 ًٌ سٍِ
َ

ًِ ػ
ْ
ل
ُ ْ
  ...فِي الْ

12 

/iżā raaitahum min makānin ba’īdin Sami’ū 

lahā tagayyuźan wazafīra/  „Apabila ia 

(neraka) melihat mereka dari tempat yang 

jauh, mereka mendengar suaranya yang 

gemuruh karena marahnya‟. (QS. Al-

Furqān: 12) 

تْهُم 
َ
ا زَؤ

َ
انٍ بِذ

َ
ي ً مَّ بَعِيدٍ  مِّ

هَ طَمِعُىا 
َ
فِيرًا ل

َ
ا وَش

ً
ظ يُّ

َ
غ

َ
 ا ح

13 

/lahum fīhā mā yasyā’ūna khālidīna.../ „Bagi 

mereka segala yang mereka kehendaki ada 

di dalamnya (surga), mereka kekal (di 

dalamnya)...‟. (QS. Al-Furqān: 16) 

هُمْ 
َ
  فِيهَا ل

َ
ون

ُ
ائ

َ
ؼ ٌَ مَا 

 ًَ الِدًِ
َ
 ...خ

14 

/qālū subḥānaka mā kāna yanbagī lanā an 

nattakhiża min dūnika min auliyā.../ 

„Mereka yang disembah itu menjawab, 

“Mahasuci Engkau, tidaklah pantas bagi 

kami mengambil pelindung selain 

Engkau...‟. (QS. Al-Furqān: 18) 

يبَغِي  ًَ  
َ
ان

َ
ًَ مَا و َ

ىا طُبْحَاه
ُ
ال

َ
ك

ا
َ
ى
َ
  ل

َ
خِر

َّ
خ
َّ
ن ه

َ
ًْ ؤ ًَ مِ  مًِ دُوهِ

وْلِيَاء
َ
  ...ؤ

15 
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/...wa kāna assyaiţānu lilinsāni 

khażūla/...Dan setan memang pengkhianat 

manusia‟. (QS. Al-Furqān: 29) 

... 
ُ
ان

َ
يْط

َّ
 الؼ

َ
ان

َ
 لِلِإوظَانِ وَو

ولا
ُ
ر

َ
  خ

16 

/wakażālika ja’alnā likulli nabiyyin 

‘aduwwan mina al-mujrimīna.../

 „Begitulah, bagi setiap nabi, telah 

kami adakan musuh dari orang-orang yang 

berdosa...‟. (QS. Al-Furqān: 31) 

ا 
َ
ى
ْ
ًَ جَعَل لِ

َ
ر

َ
بِيٍّ وَه

َ
لِّ ه

ُ
ا  لِي عَدُوًّ

 
َ
جْسِمِين

ُ ْ
ًَ الْ

 ...مِّ
17 

/waqauma nūḥin lammā każżabū ar-rusula 

agraqnāhum waja’alnāhum linnāsi 

āyatan.../ „Dan telah Kami binasakan kaum 

Nuh ketika mereka mendustakan para rasul. 

Kami tenggelamkan mereka dan Kami 

jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 

manusia...‟. (QS. Al-Furqān: 37) 

طُلَ  بُىا السُّ
َّ
ر

َ
ا ه

َّ َّ
ىحٍ لْ

ُ
ىْمَ ه

َ
وَك

مْ وَجَ  َُ ا
َ
ى
ْ
سَك

ْ
غ

َ
مْ ؤ َُ ا

َ
ى
ْ
اضِ عَل

َّ
 لِلى

 
ً
ت ًَ   ...آ

18 

/wallażīna yabītūna lirabbihim sujjadan wa 

qiyāman/ „Dan orang-orang yang 

menghabiskan waktu malam untuk 

beribadah kepada Tuhan mereka dengan 

bersujud dan berdiri‟. (QS. Al-Furqān: 64) 

 
َ
ىن

ُ
بِيخ ًَ  ًَ رًِ

َّ
هِمْ وَال دًا  لِسَبِّ سُجَّ

 وَكِيَامًا 

 

19 

/wallażīna yaqūlūna rabbanā hab lanā min 

azwājinā ważurriyatinā qurrata a’yunin 

waj’alnā li al-muttaqīna imāma/ „Dan 

orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, 

anugerahkanlah untuk kami pasangan kami 

dan keturunan kami sebagai penyenang hati 

(kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi 

orang-orang yang bertakwa‟. (QS. Al-

Furqān: 74) 

بْ  ََ ا 
َ
ى  زَبَّ

َ
ىن

ُ
ىل

ُ
ل ًَ  ًَ رًِ

َّ
اوَال

َ
ى
َ
 ل

 
َ
ة سَّ

ُ
ا ك

َ
اجِى ٍَّ

زِّ
ُ
ا وَذ

َ
وَاجِى

ْ
ش

َ
ًْ ؤ مِ

ا 
َ
ى
ْ
عْيُنٍ وَاجْعَل

َ
 ؤ

َ
لِين

َّ
مُخ

ْ
 بِمَامًا  لِل

20 

 

Makna harf jar ٌ /lam/ pada ayat ke-2 dan ke-26 dari surat Al-Furqān di 

atas adalah ًالْل /al-milk/ yang artinya kepemilikian. Kata yang dimasuki „lam‟ 

merupakan hal atau yang memiliki kata yang berhubungan dengannya. Syarif 

(1996) menyebutkan bahwa makna ًالْل /al-milki/ dari harf jar lam adalah makna 

asli dari harf jar tersebut. Makna harf jar ٌ /lam/ pada ayat ke-1, ayat ke-8 dan ke-

10 dari surat Al-Furqān di atas adalah ًػبه الْل /syibhu al-milk/ artinya adalah 

kepemilikan non hakiki (Syarif, 1996). Makna syibhul al-milk dari harf jar lam 

adalah makna dasar dari harf jar lam tersebut, karena makna tersebut merupakan 

jenis dari makna ًالْل /almilk/ yang merupakan makna dasar dari harf jar lam 

(Syarif, 1996). 
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 Makna harf jar ٌ /lam/ pada ayat ke-11, ayat ke-15, ayat ke-22, ayat ke-37, 

ayat ke-60 dan ayat ke-69 dari surat Al-Furqan di atas adalah اطخحلاق /istiḥqāq/, 

makna istiḥqāq adalah menerangkan milik atau hak (Syarif, 1996). Ibn Hisyam 

(2010), membatasi bahwa harf jar lam bermakna istiḥqāq terletak pada makna dan 

dzat dari sebuah kalimat, dan juga terletak pada ayat yang berkaitan dengan 

balasan terhadap orang-orang yang kafir. Makna istiḥqāq adalah makna dasar dari 

harf jar lam tersebut, karena makna tersebut merupakan jenis dari makna syibhu 

al-milk yang merupakan makna dasar dari harf jar lam (Syarif, 1996). 

 Makna harf jar ٌ /lam/ pada ayat ke-2, ayat ke-12, ayat ke-16, ayat ke-18, 

ayat ke-29, ayat ke-31, ayat ke-37, ayat ke-64 dan ayat ke-74 dari surat Al-Furqan 

di atas adalah بخخصاص /ikhtişāş/ yaitu menunjukkan arti kepemilikan yang lebih 

khusus (Syarif, 1996).   

 

Penutup 

 

 Di dalam Al-Qur‟an surat Al-Furqān terdapat 59 makna leksikal, yang 

terdiri dari 8 jenis makna dari 8 jenis harf jar. Rinciannya adalah harf jar 

(preposisi) min  makna leksikalnya adalah „dari‟, yaitu menyatakan permulaan (al-

ibtidā) berjumlah 5. Harf jar (preposisi) ilā  makna leksikalnya adalah „ke, 

kepada‟, yaitu menyatakan arah dan tujuan (intihā al-gāyati) berjumlah 9. Harf jar 

(preposisi) ‘an  makna leksikalnya adalah „dari, jauh dari‟ yaitu melalui, melewati 

(al-mujāwazah) berjumlah 3. Harf jar (preposisi) alā  makna leksikalnya adalah 

„di atas‟ yaitu menyatakan tempat yang tinggi (isti’lā) berjumlah 6. Harf jar 

(preposisi) fī  makna leksikalnya adalah „di, dalam, di dalam‟ yaitu menandai 

keterangan tempat, waktu (ẓarfiyyah) berjumlah 12. Harf jar (preposisi) ba makna 

leksikalnya adalah „dengan‟ yaitu menyatakan alat (isti’ānah) berjumlah 2. Harf 

jar (preposisi) kaf makna leksikalnya adalah „seperti, laksana‟ yaitu bermakna 

perumpamaan (at-tasybīh) berjumlah 1. Harf jar lam makna leksikalnya adalah 

„milik, bagi‟ menyatakan kepemilikan (al-milk, syibhu al-milk, istiḥqāq dan 

ikhtiṣaṣ) berjumlah 21. 
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